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tinta sebanyak itu sebagai tambahannya” (QS. Al-Kahfi: 109) 
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Yusinta, (2019): Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini dilatar 
belakangi oleh masih ada peserta didik tidak bisa membuktikan setiap pendapat 
yang disampaikannya dalam diskusi pelajaran akuntansi, masih ada peserta didik 
tidak berani memberikan pertanyaan dan menyampaikan pendapat saat belajar 
akuntansi, dan masih ada peserta didik tidak membaca materi dan mencari 
referensi terlebih dahulu sebelum materi pelajaran akuntansi dijelaskan. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini  adalah guru dan peserta didik kelas XII Ilmu-Ilmu 
Sosial di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini adalah 12 
orang peserta didik dan 3 orang guru mata pelajaran akuntansi. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi dapat dilihat dari 
empat indikator yaitu tanggung jawab 68,89%, percaya diri 56,48%, inisiatif 
68,52%, dan motivasi 70,37%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi dapat 
dikategorikan “mandiri” dengan persentase 66,47% yang berada pada interval 
61%-80%. 
 





Yusinta (2019): The Analysis of Student Learning Independence on 
Accounting Subject at State Islamic Senior High School 1 
Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing student learning independence on Accounting 
subject at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  It was instigated by 
some students who could not prove every opinion opined in the discussion on 
Accounting subject, who were not brave to ask and opine on Accounting subject, 
who did not read the material and find the references previously before 
Accounting materials were explained.  It was a descriptive research with 
qualitative approach.  The subjects of this research were teachers and the twelfth-
grade students of Social Science.  The object was student learning independence 
on Accounting subject at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  
Informants of this research were 12 students and 3 Accounting subject teachers.  
Observation, interview, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  Techniques of analyzing the data were reducing the data, presenting the 
data, and making a conclusion.  Based on the research findings, student learning 
independence on Accounting subject could be seen from four indicator 
responsibility was 68.89%, self-confidence was 56.48%, initiative was 68.52%, 
and motivation was 70.37%.  So, it could be concluded that student learning 
independence level on Accounting subject in the indicators of responsibility, 
initiative, and motivation could be categorized “independent” with the percentage 
that was on the interval of 61%-80%, and student learning independence level on 
Accounting subject in the indicator of self-confidence could be categorized 
“independent enough” with the percentage that was on the interval of 41%-60%. 
 




(: دراسة تحليلية عن استقالل تعلم التالميذ في مادة الحساب ٩١٠٢يوسنتا، )
 بكنبارو ٠بالمدرسة الثانوية اإلسالمية الحكومية 
 
استقالل تعلم التالميذ يف مادة احلساب باملدرسة إن اهلدف من ىذا البحث ىو ملعرفة 
وجود التالميذ الذين مل يستطيعوا . وخلفيتو ىي بكنبارو ١الثانوية اإلسالمية احلكومية 
تقدمي اآلراء حني يقومون باملناقشة يف مادة احلساب، ووجود التالميذ الذين ليس هلم 
قدرة على تقدمي السؤال واآلراء حني يتعلمون مبادة احلساب، ووجود التالميذ الذين ال 
البحث حبث  يقومون بقراءة املادة والبحث عن املراجع قبل تعلم مادة احلساب. وىذا
وصفي مبدخل كيفي. وأفراده ىي املدرس وتالميذ الفصل السابع لقسم العلوم 
استقالل ، وموضوعو ىو بكنبارو ١باملدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية االجتماعية 
. وعدد بكنبارو ١تعلم التالميذ يف مادة احلساب باملدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية 
مدرسني ملادة احلساب. والتقنيات املستخدمة جلمع  ٣ميذا وتل ١١املخربين ىو 
البيانات ىي املالحظة واملقابلة والتوثيق. ولتحليلها ىي ختفيض البيانات وتقدمي البيانات 
فهناك  استقالل تعلم التالميذ يف مادة احلسابواالستنتاج. وبناء على نتيجة البحث عن 
٭ ٩٫،٨١٭ والبادرة ٨٩،٦٫اد على النفس ٭ واالعتم٩٫،٫٬أربع مؤشرات منها دراية 
استقالل تعلم التالميذ يف مادة ٭. فمن ذلك استنتج أن مستوى ٪٣،٣٪والدافع 
-٭٩١٭ وىو فيما بني ٪٩٩،٦ميكن تصنيفو إىل املستوى اجليد بالنسبة املثوية  احلساب
 ٭.٫٣
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A. Latar Belakang 
Menurut Huri Suhendri kemandirian belajar adalah suatu aktivitas 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan belajar yaitu 
menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri 
sebagai seorang pembelajar tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain 
baik teman maupun gurunya dan peserta didik dapat mengaplikasikan 
pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah dikehidupannya sehari-hari.
1
 
Pendapat di atas didukung oleh Rita Ningsih yang mengatakan bahwa 
kemandirian belajar merupakan kemampuan individu dengan berbekal 
kemampuan dasar yang dimiliki, khususnya pada proses pembelajaran dalam 
mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri.
2
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 
adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik dalam proses 
pembelajaran secara mandiri atas kesadarannya sendiri tanpa bergantung 
kepada bantuan orang lain. 
Kemandirian belajar merupakan hal yang sangat penting dan perlu 
ditumbuh kembangkan pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam 
bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. Pentingnya 
kemandirian belajar menurut Tri Insan Mustaqim, bahwa kemandirian belajar 
                                                             
1
Huri Suhendri, Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis Dan Kemandirian Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika, Formatif, Vol. 1, No. 1, 2011, h. 34. 
2
Rita Ningsih, Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika, Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016, h. 76. 
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Sementara itu Muhammad Asrori mengungkapkan bahwa kurangnya 
kemandirian pada peserta didik berhubungan dengan kebiasaan belajar yang 
kurang baik yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah menjelang ujian, 
membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.
4
  
Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar perlu untuk ditumbuh 
kembangkan pada diri peserta didik agar kebiasaan belajar pada peserta didik 
sebagai seorang pembelajar menjadi lebih baik. 
Dengan demikian sikap mandiri dalam belajar sangat penting dimiliki 
oleh peserta didik agar dalam bersikap dan melaksanakan tugas serta proses 
belajar tidak bergantung pada orang lain dan bertanggung jawab terhadap apa 
yang telah dikerjakannya. Sesuai dengan firman Allah SWT yang terdapat 
dalam Q.S. Almu’minuun ayat 62: 
                               
Artinya:  “Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 





                                                             
3
Tri Insan Mustaqiim, dkk, Analisis Kemandirian Belajar Fisika Siswa Di SMA N 10 Kota 
Jambi, Gravity, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 81-82. 
4
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 126. 
5
Fadhli Rahman, dkk, Al-Quran Maghfirah dan Terjemah, Surah Almu’minuun: 62, (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2006), h. 346. 
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Sementara itu sesuai juga dengan firman Allah SWT yang terdapat 
dalam Q.S. Al-Muddatstsir ayat 38: 
           




Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan memberikan 
setiap individu beban atau masalah di atas kemampuannya sendiri. Maka dari 
itu tiap individu mampu mengendalikan dan mengatasinya sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga hal ini menuntut peserta didik untuk 
bertanggung jawab atas pekerjaannya tanpa banyak bergantung pada orang 
lain. 
Sikap ini diperlukan setiap peserta didik agar mereka mampu 
mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung jawab. Hiemstra dalam Eti 
Nurhayati mengatakan bahwa makna kemandirian belajar yaitu belajar yang 
didasarkan pada rasa tanggung jawab, percaya diri, inisiatif, dan motivasi 
sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk menguasai 
kompetensi tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah belajar.
7
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan peserta didik dengan 
kemandirian belajar memiliki indikator diantaranya: 
 
                                                             
6
Ibid., Surah Al-Muddatstsir, h. 576. 
7
Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikologi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 74. 
4 
 
1. Memiliki sikap tanggung jawab 
2. Memiliki rasa percaya diri 
3. Memiliki inisiatif 
4. Memiliki motivasi. 
Dengan demikian kemandirian belajar sangat penting guna tercapainya 
prestasi belajar peserta didik yang lebih optimal. Peserta didik yang memiliki 
indikator kemandirian belajar tersebut tentunya akan lebih baik dalam proses 
belajarnya. 
Sebagaimana penelitian Dedi Syahputra yang menyatakan bahwa 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh peserta didik memberikan kemampuan 
peserta didik untuk dapat memahami jurnal penyesuaian yang diperoleh dari 
sekolah melalui guru.
8
 Penelitian tentang kemandirian belajar pada peserta 
didik juga dilakukan oleh Huri Suhendri yang menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran matematika.
9
 
Berdasarkan hasil dari para peneliti di atas diketahui bahwa 
kemandirian belajar berpengaruh baik terhadap tingkat pemahaman peserta 
didik dalam memahami suatu materi pelajaran maupun terhadap hasil belajar 
peserta didik itu sendiri, hanya saja penelitian yang dilakukan di atas berbeda 
pada bidang mata pelajaran yang diteliti yaitu pada mata pelajaran akuntansi 
dan matematika. 
                                                             
8
Dedi Syahputra, Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Bimbingan Belajar Terhadap 
Kemampuan Memahami Jurnal Penyesuaian Pada Siswa SMA Melati Perbaungan, At-Tawassuth, 
Vol. II, No. 2, 2017, h. 381. 
9
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Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemandirian dalam belajar akan menjadikan proses belajarnya 
menjadi lebih baik. Proses belajar yang lebih baik bagi peserta didik sebagai 
seorang pembelajar juga akan memberikan prestasi belajar yang lebih optimal. 
Berdasarkan masalah dan hasil penelitian di atas, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian ulang tentang kemandirian belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akuntansi yang akan diteliti di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. Ketika peneliti melakukan pengamatan awal, peneliti melihat 
kemandirian belajar yang terdapat pada peserta didik kelas XII masih belum 
maksimal. Hal ini dibuktikan saat guru memberikan tugas pada proses 
pembelajaran akuntansi kepada peserta didik, sebagian peserta didik masih 
meminta bantuan kepada temannya tanpa ada inisatif atau usaha dari dirinya 
sendiri terlebih dahulu untuk mencari jawaban dari tugas yang diberikan, 
peserta didik menyontek dan bertanya kepada temannya pada saat 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, padahal jawaban yang diberikan 
oleh temannya belum tentu benar. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, peneliti masih menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Masih ada peserta didik tidak bisa membuktikan setiap pendapat yang 
disampaikannya dalam diskusi pelajaran akuntansi. 
2. Masih ada peserta didik tidak berani memberikan pertanyaan dan 
menyampaikan pendapat saat belajar akuntansi. 
6 
 
3. Masih ada peserta didik tidak membaca materi dan mencari referensi 
terlebih dahulu sebelum materi pelajaran akutansi dijelaskan. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik dan perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemandirian Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan 
pada judul skripsi ini, maka peneliti merasa perlu mengemukakan penjelasan 
terhadap istilah-istilah berikut: 
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya).
10
 
Sementara itu menurut Satori analisis adalah suatu usaha yang 
bertujuan untuk mengurangi suatu masalah atau kajian menjadi bagian-
bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 
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Suharso dan Ana Retroningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 
2011), h. 37. 
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tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih rinci terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
11
 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
analisis adalah sebab musabab dari penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
tertentu. 
2. Kemandirian Belajar 
Menurut Eti Nurhayati kemandirian belajar merupakan suatu sikap 
individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana 
individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 
berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan 
mampu berfikir dan bertindak sendiri.
12
 Kemandirian belajar merupakan 
kegiatan belajar aktif untuk meguasai suatu kompetensi yang didorong 
oleh niat atau kemauan sendiri. 
Sementara itu menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo 
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih 
didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan disertai rasa tanggung 
jawab dari diri pembelajar.
13
 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kemandirian belajar adalah sikap peserta didik dalam melakukan aktivitas 
belajar yang dilakukan atas keinginan, inisiatif, dan tanggung jawab 
sendiri sebagai seorang pembelajar tanpa bergantung pada orang lain 
dalam menguasai materi pelajaran atas kesadarannya sendiri. 
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Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 97. 
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Eti Nurhayati, Op.Cit., h. 56. 
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C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka adapun fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah “Kemandirian Belajar Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru” 
 
D. Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan penelitian ini maka peneliti merumuskan masalah 
pada “Bagaimanakah Kemandirian Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemandirian 
belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai salah satu masukan yang dapat digunakan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 
2) Sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian-penelitian sejenis 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai dasar bagi guru dalam 
menentukan langkah-langkah pembelajaran di kelas yang akan 
dilaksanakan dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik khususnya pada mata pelajaran akuntansi. 
2) Bagi siswa, dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam 
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3) Bagi penulis, dapat digunakan sebagai acuan ataupun bahan 
masukan bagi peneliti dalam menambah wawasan dan 
pengetahuan. 
4) Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 







A. Konsep Teoritis 
1. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemandirian adalah 
hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain.
14
 Konsep yang sering digunakan atau berdekatan dengan 
kemandirian adalah autonomy. Menurut Desmita kemandirian atau 
otonomi adalah kemampuan individu secara bebas untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran, tindakan dan perasaannya serta 




Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah suatu keadaan dimana setiap individu memiliki 
kemampuan dalam mengatur dan mengendalikan baik tindakan, 
pikiran maupun perasaannya sendiri secara bebas tanpa bergantung 
pada orang lain. 
Menurut Eti Nurhayati kemandirian belajar merupakan suatu 
sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, 
dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 
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Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 625. 
15
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Paduan Bagi Orang Tua dan Guru 
Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada 
akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.
16
 Selanjutnya 
menurut Haris Mudjiman kemandirian dalam belajar dapat diartikan 
sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk 
menguasai sesuatu kompetensi guna mengetahui sesuatu masalah, dan 




Sementara itu menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo 
menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah sikap individu dalam 
aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan 
sendiri, pilihan sendiri dan disertai rasa tanggung jawab dari diri 




Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara 
pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama 
belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar dilakukan 
oleh peserta didik sendiri. Di sini belajar mandiri lebih dimaknai 
sebagai usaha peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang 
didasari oleh niatnya untuk menguasai kompetensi tertentu. 
Dorongan dari internal individu memiliki kunci pokok dalam 
kegiatan belajar anak. Perolehan hasil belajar yang didapat anak, baik 
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Eti Nurhayati, Loc.Cit. 
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Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2011), h.7. 
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Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Loc.Cit. 
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keterampilan maupun kompetensi tertentu akan mampu dicapai jika 
dialami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kemandirian belajar adalah sikap 
peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran yang mampu 
secara individu untuk menguasai kompetensi, tanpa bergantung pada 
orang lain yang dilakukan atas keinginan, inisiatif, dan tanggung jawab 
sendiri. Maksud dari tanpa bergantung pada orang lain tidak berarti 
peserta didik terlepas sama sekali dengan pihak lain bahkan dalam hal-
hal tertentu siswa dimungkinkan untuk meminta bantuan orang tua, 
guru, atau teman yang dianggap dapat membantu. Peserta didik dapat 
mendapatkan bantua dari orang tua, guru atau teman bukan berarti 
harus bergantung kepada mereka. 
b. Karakteristik Kemandirian Belajar 
Menurut Rusman peserta didik yang memiliki kemandirian 
belajar mempunyai karakteristik sebagai berikut:
19
 
1) Mengetahui apa yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar. 
2) Dapat memilih sumber belajar sendiri. 
3) Mengetahui kemana dia dapat menemukan bahan-bahan 
belajar yang diinginkan. 
4) Dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaannya atau untuk memecahkan 
permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa adapun karakteristik dari kemandirian belajar adalah peserta 
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didik sebagai seorang pembelajar mengetahui apa yang ingin dicapai 
oleh dirinya dan bebas memilih dan mencari sumber belajar yang 
diinginkan. 
Sementara itu menurut Abdullah karakteristik kemandirian 
belajar adalah meliputi sebagai berikut:
 20
 
a) Kemandirian belajar memandang pembelajar sebagai 
manajer dan pemilik tanggung jawab proses pembelajaran 
mereka sendiri. 
b) Motivasi dan kemauan berperan penting dalam memulai, 
memelihara dan melaksanakan proses pembelajaran. 
c) Kendali belajar bergeser dari guru ke pembelajar, 
pembelajar mempunyai banyak kebebasan untuk 
memutuskan tujuan apa yang hendak dicapai dan 
bermanfaat baginya. 
d) Dalam proses belajar mandiri memungkinkan mentransfer 
pengetahuan konseptual ke situasi baru, menghilangkan 
pemisah antara pengetahuan di sekolah dengan realitas 
kehidupan. Peserta didiklah yang mampu mengatur, dan 
bersikap bertanggung jawab serta menjadi pusat akan 
adanya karakteristik dalam kemandirian belajar. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sikap, 
sifat dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar secara mandiri atau dengan bantuan orang 
lain berdasarkan motivasi yang dimiliki oleh diri peserta didik sendiri 
untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan 
nyata. 
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Eti Nurhayati, Op.Cit., h. 69. 
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c. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 
Menurut Hiemstra dalam Eti Nurhayati membagi ciri-ciri 
kemandirian belajar sebagai berikut:
21
 
1) Memiliki rasa tanggung jawab 
Menurut Rodhiyah Syafitri tanggung jawab adalah 
kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima 
secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani 
menanggung segala konsekuensinya. Peserta didik yang 
bertanggung jawab adalah individu yang dapat memenuhi 
tugas dan kebutuhan dirinya sendiri, serta dapa memenuhi 




Adapun indikator tanggung jawab menurut Fitri 
yang dikutip oleh Rodhiyah Syafitri adalah:
23
 
a) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 
baik 
b) Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan 
c) Menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang 
ditentukan 
d) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-
sama. 
 
2) Percaya diri 
Percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian 
yang penting pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan 
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Ibid., h. 74. 
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Rodhiyah Syafitri, Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Strategi Giving 
Questions And Answer Pada Siswa, Jurnal Penelitian dan pengembangan Pendidikan, Vol. 1, No. 





diri diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri 
seseorang. kepercayaan diri merupakan atribut yang paling 
berharga pada diri seseorang di dalam kehidupan. Peserta 
didik yang percaya kepada diri sendiri akan berfikir positif 
dalam menjalankan tugas belajarnya. Sebaliknya yang tidak 
percaya kepada diri sendiri akan berfikir negatif, yaitu 
berfikir secara ragu-ragu dan jika akan melakukan suatu 
pekerjaan akan selalu dihantui pertanyaan-pertanyaan 
seperti bagaimana melakukan ini atau itu, siapa yang 




Menurut Rini orang yang mempunyai kepercayaan 
diri tinggi akan mampu bergaul secara fleksibel, 
mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan 
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dalam bertindak 




Menurut Luster dalam M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawati S, menyebutkan bahwa orang yang memiliki 
kepercayaan diri yang positif memiliki ciri-ciri yaitu yakin 
akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung 
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25
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jawab, rasional dan realistis dalam menganalisis suatu 
masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan 





Menurut Suryana dalam Dianna Ratnawati dan 
Setuju bahwa inisiatif adalah kemampuan mengembangkan 
ide dan cara-cara baru dalam memecahkan masalah dan 
menemukan peluang atau thinking new things.
27
 
Adapun ciri-ciri peserta didik yang memiliki 
inisiatif menurut Sund dalam Slameto dalam Dianna 
Ratnawati dan Setuju adalah sebagai berikut:
28
 
a) Hasrat keingintahuan yang besar 
b) Bersikap terbuka dalam pengalaman baru 
c) Panjang akal 
d) Keinginan untuk menemukan dan meneliti 
e) Cenderung mencari jawaban yang luas dan 
memuaskan 
f) Memiliki dedikasi bergairah secara aktif dalam 
melaksanakan tugas 
g) Berfikir fleksibel 
h) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta 
cenderung memberi jawaban yang lebih banyak. 
 
4) Motivasi 
Menurut Gray dalam Siti Suprihatin mengatakan 
bahwa motivasi adalah suatu kondisi atau status internal 
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Ibid., h. 36. 
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(kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, 
atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk 
aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.
29
 
Menurut Sardiman dalam Siti Suprihatin motivasi 
dalam belajar memiliki indikator sebagai berikut:
30
 
a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus 
asa) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah orang dewasa 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
 
Berdasarkan indikator di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
peserta didik yang memiliki kemandirian belajar didasarkan pada rasa 
tanggung jawab, percaya diri, inisiatif sendiri, dan memiliki motivasi. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar merupakan aktivitas yang didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab peserta didik 
sendiri. Keberhasilan peserta didik dalam meningkatkan kemandirian 
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori menyebutkan sejumlah 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian, yaitu:
31
 
1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua memiliki sifat 
kemandirian tinggi sering kali menurunkan anak yang 
memiliki kemandirian juga. 
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Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Op.Cit., h. 118-119. 
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2) Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh dan 
mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan 
kemandirian anak remajanya. 
3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah 
yang tidak mengembangkan demokrasi pendidikan dan 
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi 
akan menghambat perkembangan kemandirian remaja 
sebagai peserta didik. 
4) Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan 
masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki 
struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta 
kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam 
kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran 
perkembangan kemandirian remaja atau peserta didik. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 
belajar peserta didik. Faktor tersebut yaitu gen atau keturunan orang 
tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan di sekolah, dan sistem 
kehidupan di masyarakat. 
e. Bentuk-Bentuk Kemandirian Belajar 




1) Kemandirian emosional, kemandirian yang menyatakan 
perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu. 
Seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau 
dengan orang tuanya. 
2) Kemandirian tingkah laku, yaitu kemampuan mengambil 
keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan melakukan 
secara bertanggung jawab. Seperti kemandirian peserta 
didik dapat mengatasi masalah kesulitan dalam belajarnya, 
juga bertanggung jawab atas tugas-tugasnya. 
3) Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai 
seperangkat prinsip tentang benar dan salah atau tentang 
penting dan tidak penting. Seperti peserta didik 
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mengerjakan tugas tanpa menyontek itu merupakan prinsip 
yang benar. 
 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk kemandirian belajar peserta didik ada tiga yaitu 
kemandirian emosional, kemandirian tingkah laku, dan kemandirian 
nilai. 
f. Pentingnya Kemandirian Belajar Bagi Peserta Didik 
Sunaryo Kartadinata menyebutkan beberapa gejala yang 
berhubungan dengan permasalahan kemandirian yang perlu mendapat 
perhatian dunia pendidikan, yaitu:
33
 
1) Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan bukan 
karena niat sendiri yang ikhlas. Perilaku seperti ini akan 
mengarah pada perilaku formalistik, ritualistik dan tidak 
konsisten yang pada gilirannya akan menghambat 
pembentukan etos kerja dan etos kehidupan yang mapan 
sebagai salah satu ciri dari kualitas sumber daya dan 
kemandirian manusia. 
2) Sikap tidak perduli terhadap lingkungan hidup. Manusia 
mandiri bukanlah manusia yang lepas dari lingkungannya, 
melainkan manusia yang bertrasenden terhadap lingkungan 
hidup merupakan gejala perilaku implusif yang 
menunjukkan bahwa kemandirian masyarakat masih 
rendah. 
3) Sikap hidup konformistis tanpa pemahaman dan 
konformistik dengan mengorbankan prinsip. Mitos bahwa 
segala sesuatunya bisa diatur yang berkembang dalam 
masyarakat menunjukkan adanya ketidak jujuran dalam 
berpikir dan bertindak serta kemandirian yang masih 
rendah. 
 
Gejala-gejala tersebut merupakan bagian kendala utama dalam 
mempersiapkan individu-individu yang mengarungi kehidupan masa 
mendatang yang semakin kompleks dan penuh tantangan. Berdasarkan 
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pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemandirian 
belajar peserta didik menjadi sangat penting untuk dilakukan secara 
serius, sistematis, dan terprogram. Oleh karena itu, pendidikan di 
sekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan kemandirian 
peserta didik, di antaranya: 
1) Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis yang 
memungkinkan peserta didik merasa dihargai 
2) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah 
3) Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengekplorasi 
lingkungan, mendorong rasa ingin tahu mereka 
4) Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan peserta 
didik, tidak membeda-bedakan peserta didik yang satu dengan 
yang lain 
5) Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan baik bersama 
peserta didik. 
 
2. Mata Pelajaran Akuntansi 
Menurut Rudianto akuntansi merupakan sebuah sistem informasi 
yang menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk mengetahui suatu aktivitas ekonomi dan 
kondisi suatu perusahaan.
34
 Pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
penggunaan informasi keuangan antara lain kreditor, pemerintah, calon 
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investor, pemasok, pemilik atau pemegang saham, manajer produksi, 
manajer perusahaan, dan berbagai pihak internal perusahaan lainnya. 
Sementara itu menurut Bambang Sudibyo mengungkapkan bahwa 
akuntansi adalah teknologi yaitu mengubah data atau bukti-bukti trasaksi 
menjadi model informasi yang lebih bermanfaat bagi pemakainya.
35
 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa mata 
pelajaran akuntansi dapat diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah yang diberikan pada tingkat pendidikan menengah atas sebagai 
bagian integral dari ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari bagaimana 
cara menyusun informasi transaksi keseharian perusahaan berbentuk 
laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan suatu perusahaan yang besangkutan untuk mengetahui keadaan 
atau aktivitas ekonomi perusahaan tersebut. 
Informasi keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak harus 
melewati suatu proses yang disebut dengan siklus akuntansi. Menurut 
Rudianto siklus akuntansi merupakan urutan kerja yang harus dibuat oleh 
seorang akuntan sejak awal hingga menghasilkan sebuah laporan 
keuangan suatu perusahaan yang dimulai dari meneliti dan memilih 
dokumen transaksi yang kemudian setiap dokumen yang telah diteliti dan 
dipilah menurut jenis transaksinya. Setelah diketahui jenis dan nominal 
transaksinya, seorang akuntan harus memncatatnya di dalam buku harian. 
Di dalam buku harian transaksi tersebut diringkas pencatatnnya  sesuai 
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dengan nama akun setiap jenis transaksi. Setiap periode tertentu, ringkasan 
transaksi di dalam buku harian tersebut diposting (dipindahkan sesuai 
dengan jenis akun) ke buku besar. Pada akhir periode akuntansi, setiap 
akun di dalam buku besar tersebut dihitung saldonya untuk kemudian 
dijadikan dasar menyusun neraca saldo yang merupakan kumpulan dari 
semua akun yang dimiliki oleh suatu perusahaan beserta saldo akhirnya. 
Berdasarkan neraca saldo yang disusun tersebut, akuntan dapat menyusun 
laporan keuangan perusahaan untuk periode yang bersangkutan.
36
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk sampai 
pada penyajian informasi keuangan yang dibutuhkan berbagai pihak, maka 
proses yang harus dilewati oleh seorang akuntan disebut dengan siklus 
akuntansi yang terdiri atas dokumen dasar, buku jurnal, buku besar, hingga 
laporan keuangan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
guna menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulisan ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah 
dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
oleh: 
1. Tri Insan Mustaqiim, Ani Rahayu, Makfira Safitri, Nurul Eka Pratiwi, 
Analisis Kemandirian Belajar Fisika Siswa di SMA N 10 Kota Jambi, 
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kemandirian 
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belajar fisika pada siswa di SMA N 10 Kota Jambi. Penelitian dilakukan 
dengan mengambil dua jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif pada 
subjek penelitian sebanyak 26 siswa kelas X MIA 4. Penelitian 
menemukan bahwa 69% siswa tidak tergantung orang lain, 66% percaya 
diri, 58% mengontrol diri, 64% motivasi, dan 72% tanggung jawab. Dari 
data kualitatif disimpulkan bahwa rancangan pembelajaran yang di desain 
oleh guru tidak sesuai dengan karakteristik siswa.
37
  
Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-
sama meneliti tentang analisis kemandirian peserta didik, namun letak 
perbedaannya yaitu peneliti melakukan penelitian kemandirian belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akuntansi dan peneliti lakukan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru sementara peneliti di atas 
melakukan penelitiannya pada mata pelajaran fisika di SMA N 10 Kota 
Jambi. Kemudian dari jenis data peneliti menggunakan jenis data kualitatif 
sementara peneliti di atas menggunakan dua jenis data yaitu kuantitatif dan 
kualitatif. Selain itu dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 
indikator dari Eti Nurhayati, sementara penelitian di atas menggunakan 
indikator yang berbeda. 
2. Dedi Syahputra, Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Bimbingan Belajar 
Terhadap Kemampuan Memahami Jurnal Penyesuaian Pada Siswa SMA 
Melati Perbaungan, tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan bimbingan belajar terhadap 
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kemampuan memahami jurnal penyesuaian pada siswa SMA Melati 
Perbaungan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Jurusan IPS sebanyak 47 orang 
dan sampel merupakan total populasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji regresi berganda. Hasil penelitian diperoleh 
kemandirian belajar (p=0,002), bimbingan belajar (p=0,001), dan secara 




Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah salah satu variabel yang peneliti di atas lakukan adalah 
kemandirian belajar peserta didik. Sementara letak perbedaan dalam 
penelitian ini melihat seberapa besar pengaruh kemandirian belajar dan 
bimbingan belajar terhadap kemampuan memahami jurnal penyesuaian 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu bagaimanakah 
kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, dalam penelitian di atas 
analisis data yag digunakan adalah uji regresi berganda, sementara 
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan teknik data reduction,  data 
display, dan conculation drawing/verivication. 
3. Anzora, Analisis Kemandirian Siswa Pada Pembelajaran Matematika 
Dengan Menerapkan Teori Belajar Humanistik, tahun 2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemandirian siswa dan respon siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Teluk Dalam dengan penerapan teori belajar humanistik 
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pada materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat. Subjek penelitiannya 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk Dalam. Pengumpulan 
data menggunakan angket dan lembar observasi. Data diolah dengan 
menggunakan analisis persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
tingkat kemandirian siswa dengan menerapkan teori belajar humanistik 
dalam proses pembelajaran matematika pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan kuadrat berada pada kategori mandiri, pada lima indikator 
kemandirian siswa yaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain 73,9%, 
disiplin 86,95%, tanggung jawab 73,9%, inisiatif 86,95%, dan kontrol diri 
78,25%. Sedangkan indikator teori belajar humanistik dalam proses 
pembelajaran adalah positif dengan persentase 72%.
39
 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah salah satu variabel yang peneliti di atas lakukan adalah 
kemandirian belajar peserta didik dan sama-sama menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sementara letak perbedaan yaitu peneliti melakukan 
penelitian kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi 
dan peneliti lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru sementara 
peneliti di atas melakukan penelitiannya pada mata pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 1 Teluk Dalam. Kemudian dari pengumpulan 
data peneliti menggunakan lembar observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sementara peneliti di atas menggunakan pengumpulan data 
menggunakan angket dan lembar observasi. Selain itu dalam penelitian 
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yang peneliti lakukan menggunakan indikator dari Eti Nurhayati, 
sementara penelitian di atas menggunkan indikator yang berbeda. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yaitu penjabaran dalam bentuk konkret dari konsep 
teoritis, agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 
dalam penelitian. Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang 
ada agar lebih mudah untuk dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk 
memudahkan peneliti dalam penelitian untuk mengumpulkan data di lapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasikan adalah kemandirian belajar, maka 
dirumuskan dalam fokus penelitian dengan indikator-indikator dari 
kemandirian belajar peserta didik yang diambil dari teori Hiemstra dalam Eti 
Nurhayati, yaitu sebagai berikut: 
1. Memiliki rasa tanggung jawab: 
a. Peserta didik mampu membuktikan setiap pendapat yang 
disampaikannya dalam diskusi saat pembelajaran akuntansi 
b. Peserta didik ikut serta melaksanakan tugas yang diberikan dalam 
kelompok diskusi 
c. Peserta didik ikut serta dalam membuat laporan kelompok dalam 
diskusi  
d. Peserta didik ikut serta dalam melaksanakan presentasi hasil diskusi 
e. Peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu. 
2. Percaya diri: 
27 
 
a. Peserta didik aktif beradu argumentasi dengan guru dan teman-
temannya saat belajar akuntansi  
b. Peserta didik berani tampil di depan kelas saat diperintah guru untuk 
menyelesaikan tugas akuntansi 
c. Peserta didik mengerjakan tugasnya sendiri dan tidak mencontek 
kepada teman-temannya. 
3. Inisiatif: 
a. Peserta didik aktif mencari referensi sumber-sumber pelajaran 
akuntansi tanpa diminta oleh guru 
b. Peserta didik berusaha mencari solusi atas permasalahan yang 
dihadapinya dalam belajar dari berbagai sumber 
c. Peserta didik selalu memberikan ide-ide baru dalam pembelajaran 
akuntansi. 
4. Motivasi sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain yang relevan untuk 
menguasai kompetensi tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, 




a. Peserta didik membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam 
memecahkan persoalan belajar akuntansi 
b. Peserta didik tidak mudah menyerah atau berputus asa ketika 
mendapatkan soal-soal yang dianggap sulit 
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c. Peserta didik ulet dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif adalah pemusatan perhatian pada masalah saat 
penelitian berlangsung. Adapun langkah-langkah dalam penelitian deskriptif 
yaitu adanya permasalahan, menentukan jenis informasi, menentukan prosedur 




Menurut Azwar penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara 
sistematik dan akurat fakta mengenai suatu bidang tertentu. Penelitian 
deskriptif berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang 
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud 
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun 
mempelajari implikasi. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar 
faktualnya sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data 
yang diperoleh dan uraian kesimpulan tersebut didasari oleh angka yang 
diolah tidak secara terlalu dalam.
42
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, 
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peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan dalam angka-
angka kemudian dianalisia dengan menggunakan asumsi dan kajian teori. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif.
43
 Jadi data deskriptif yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang yang sedang diamati. 
Menurut Sugiyono metode pendekatan kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan realisasi sosial, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
kualitatif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.
44
 Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai 
upaya mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut merupakan hasil dari 
pengumpulan data yang sohih. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
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dibentuk oleh kata-kata dengan berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
relevan dan diperoleh dari situasi yang alamiah. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkannya proposal 
dan penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
jalan Bandeng, No. 51 A. Adapun pemilihan lokasi pada penelitian ini didasari 
atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi 
tersebut. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru akuntansi dan peserta didik jurusan 
IIS kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini adalah analisis kemandirian belajar peserta didik 
pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
 
E. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 
ditransferkan ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 




kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
45
 
Menurut Sugiyono informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 
yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan 
penelitian kualitatif dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
46
 Pertimbangan 
tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang akan diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
dalam penelitian kualitatif disebut dengan informan atau narasumber. 
Informan penelitian adalah sumber dari mana data tersebut diperoleh, yang 
ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang belajar 
akuntansi pada jurusan IIS pada tingkatan kelas XII, yang terdiri atas 4 
kelas dengan rincian sebagai berikut: 
Kelas Jumlah 
XII IIS 1 32 
XII IIS 2 32 
XII IIS 3 30 
XII IIS 4 30 
Total Keseluruhan 124 
 
Dalam penelitian ini peserta didik yang diambil dari setiap 
kelasnya adalah sebanyak 12 orang peserta didik dengan rincian setiap 
                                                             
45
Sugiyono, Op.Cit., h. 50. 
46




kelasnya diambil 3 orang peserta didik yang mewakili setiap kelasnya 
yang memiliki kategori nilai high, medium, dan low dalam mata pelajaran 
akuntansi di kelas XII IIS. 
2. Guru mata pelajaran akuntansi yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Pekanbaru, adapun dalam hal ini adalah sebanyak 3 orang guru. Dalam 
penelitian ini 3 orang guru yang dipilih adalah total keseluruhan guru yang 
mengajar mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru yang banyak mengetahui situasi dan kondisi peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak diragukan untuk 
diwawancara. 
Berdasarkan penentuan informan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan atas pihak-pihak 
yang menguasai masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dibawah ini penulis 
uraikan masing-masing dari teknik pengumpulan data tersebut: 
1. Observasi (Observation) 
Observasi yaitu melakukan mengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila 




atau kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar, proses kerja dan dengan 
penggunaan responden yang kecil.
47
 
Sementara itu menurut Juliansyah Noor observasi adalah teknik 
yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian, instrumen yang dapat 
digunakan yaitu lembar pengamatan atau panduan pengamatan.
48
 
Berdasarkan uraian dan pendapat ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa observasi merupakan pengamatan terhadap objek yang 
akan diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak 36 kali dengan 
rincian 3 kali observasi terhadap 12 orang peserta didik sebagai informan 
penelitian dengan menggunakan lembar observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
49
 Jadi wawancara dimaksudkan untuk 
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian 
dan diajukan kepada orang yang menjadi sumber data guna mendapatkan 
jawaban. 
Menurut Riduwan wawancara merupakan suatu cara dalam 
mengumpulkan data yang digunakan untuk memperoleh informasi dengan 
lebih mendalam dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
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langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang 
yang menjadi sumber data atau objek penelitian.
50
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian 
kepada orang yang menjadi sumber data. 
Peneliti menggunakan wawancara kepada 3 orang guru yang 
mengajar mata pelajaran akuntansi yang mengajar di kelas XII IIS dan 3 
orang peserta didik yang belajar mata pelajaran akuntansi di kelas XII IIS 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, yang bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai kemandirian belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan.
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Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan 
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang digunakan 
untuk mencari data yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya 
bentuk. Dengan dokumentasi peneliti dapat memperoleh informasi bukan 
dari orang sebagai narasumber, tetapi informasi tersebut diperoleh dari 
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macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan 
dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni, maupun karya pikir.
52
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dapat 
menjadikan hasil penelitian dari observasi atau wawancara menjadi lebih 
kredibel atau dapat dipercaya berupa data-data yang relevan dengan 
penelitian. 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-
data yang mendukung penelitian, adapun data yang akan diperoleh melalui 
teknik pengumpulan dokumentasi diantaranya data sekolah, data peserta 
didik, data guru, keadaan sarana dan prasarana, dan lain-lain yang 
dianggap membantu pengumpulan data penelitian dilapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dimaksudkan untuk merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tahap 
reduksi data adalah teknik analisis data yang merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang 
yang tidak perlu dari hasil pengumpulan data yang dilakukan selama 
proses penelitian. 
Mereduksi data dalam penelitian ini memfokuskan pada 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi. Peneliti 
mereduksi data dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun 
pertanyaan penelitian, dan menentukan informan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka menyajikan data merupakan langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Lebih dari 
itu, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
54
 Penyajian data 
diperoleh setelah merangkum data dalam bentuk uraian tertulis, bukti fisik 
yang dilakukan dengan dokumentasi sehingga menghasilkan bukti yang 
akurat selama penelitian. 
3. Kesimpulan (Conculation Drawing/Verivication) 
Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan suatu temuan baru yang sebelumnya belum 
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pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
55
 Dalam 
hal ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif 
serta tidak ada unsur melakukan rekayasa sama sekali sehingga 
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. 
 
H. Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data metode kualitatif menggunakan 
istilah yang berbeda dengan metode kuantitatif. Perbedaan tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi: 
1. Uji Kredibilitas dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, seperti 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan sumber lembar 
observasi.
56
 Dalam hal ini peneliti akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut dapat 
berupa pedoman melakukan wawancara, hasil dari wawancara, dan lembar 
instrumen yang dilakukan peneliti. 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah pengecekan dataa yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data.
57
 Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data 
berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel. Akan tetapi jika 
penafsirannya tidak disepakati antara pemberi data dengan peneliti, maka 
perlu didiskusikan kembali dan peneliti harus menyesuaikan kembali 
dengan data yang diberikan oleh informan data. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian kemandirian belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar peserta didik berada pada kategori 
mandiri yang berada diantara interval 61%-80%, pada empat indikator 
kemandirian belajar peserta didik yaitu tanggung jawab 68.89%, inisiatif 
68.52%, dan motivasi 70.37%. Sedangkan indikator percaya diri 56.48% 
berada pada kategori cukup mandiri diantara interval 41%-60%. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan terkait penelitian tentang 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran akuntansi diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik dengan membuat rancangan 
pembelajaran dan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran 
akuntansi. 
2. Bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan kemandirian belajarnya pada 
mata pelajaran akuntansi. Jika kemandirian belajar peserta didik baik maka 
hasil pembelajarannya akan baik pula. Peserta didik diharapkan mampu 
mengerjakan aktivitas belajar secara mandiri dan menjadikan guru sebagai 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : 
Hari / Tanggal : 
 
1. Bagaimana tanggung jawab peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru? 
2. Bagaimana kepercayaan diri peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru? 
3. Bagaimana inisiatif peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran 
mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru? 
4. Bagaimana motivasi peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran 





Pekanbaru,                      2019 
 
Mengetahui, 
Narasumber       Peneliti 
 
 
         Yusinta 




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : Retno Kusnawati, M. Pd 
Hari/Tanggal : Jum’at / 09 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab peserta didik pada saat 
mengikutiproses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas 
XII IIS diMadrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Secara umum peserta didik kelas XII MAN 1 Pekanbaru sudah 
cukup memiliki sikap bertanggung jawab yang terlihatsaat 
mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Khususnya 
pada mata pelajaran akuntansi yang saya ajarkan. 
Peneliti : Sikap tanggung jawab peserta didik yang terlihat itu seperti 
apa? 
Narasumber : Hal ini dapat dilihat ketika saya memberikan tugas kepada 
mereka, maka tugas tersebut akan dikumpulkan oleh mereka 
tepat pada waktunya baik kepada saya atau asisten saya yang 
masuk ke kelas. Kemudian jika dalam proses pembelajaran hari 
ini misalnya telah dibagikan kelompok diskusi, maka di dalam 
kelompok diskusi tersebut masing-masing anggota 
kelompoknya akan ikut serta dalam kelompoknya. Masing-
masing mereka akan tau Si A tugasnya apa dalam 
kelompoknya, tugas Si B apa dalam kelompoknya, jadi masing-
masingnya sudah pada tau apa saja tugasnya mereka dalam 
kelompok tersebut. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri peserta didik pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Kalau kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas memang masih ada beberapa peserta didik di 




peserta didik yang sudah percaya diri di kelas.Contohnya ada 
peserta didik yang menunjuk tangan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang saya maupun temannya berikan 
dan masih ada juga beberapa peserta didik yang kalau di kelas 
itu tidak mau menunjuk tangannya untuk bertanya atau 
mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh saya atau 
temannya. 
3. Peneliti : Bagaimana inisiatif peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Untuk inisiatif peserta didik di kelas juga ada peserta didik 
yang memiliki inisatif dan ada yang belum memiliki inisiatif. 
Peneliti : Contoh dari peserta didik yang terlihat memiliki inisiatif dan 
yang belum itu seperti apa? 
Narasumber : Contohnya seperti ini, tadi dalam pembelajaran akuntansi ada 
beberapa peserta didik yang punya buku akuntansi yang 
berbeda dengan yang saya gunakan padahal saya tidak meminta 
peserta didik tersebut mencari, membawa atau menggunakan 
buku-buku itu. Kemudian ketika saya tanya kepada peserta 
didik yang bersangkutan, maka mereka mengatakan bahwa jika 
dari buku ini saya jadi lebih mengerti materi ini seperti apa. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasipeserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Motivasi peserta didik secara umum bisa dikatakan sudah 
memiliki motivasi. Motivasi tersebut dapat dilihat ketika 
mereka mengikuti semua aturan dalam kontrak belajar bersama 
saya.Setiap guru setau saya kan memiliki kontrak belajar di 
kelas. Baik mata pelajaran akuntansi atau lainnya.Di mana saya 
memberika kontrak belajar kepada peserta didik ketika tatap 
muka pertama di dalam kelas.Di dalam kontrak belajar tersebut 
97 
 
apa-apa saja isinya, apa yang sekiranya yang harus diperbaiki 
atau ditambah dalam kontrak tersebut sebelum disepakati. 
Ketika telah disepakati oleh bersama antara guru dan peserta 
didik, maka setiap peserta didik sudah tau konsekuensinya 
seperti apa ketika melanggar isi daripada kontrak yang telah 
disepakati bersama tersebut. Jadi secara tidak langsung peserta 
didik itu akan selalu berusaha mengikuti isi dari kontrak 
tersebut ketika belajar bersama saya. 
Peneliti : Salah satu contoh isi dari kontrak tersebut seperti apa? 
Narasumber : Kan kontrak belajar tersebut sudah memuat banyak hal yang 
menyangkut peraturan belajar bersama saya. Baik menyangkut 
akhlak mereka di dalam kelas, sikap-sikap mereka di dalam 
kelas serta konsekuensi nya ketika kontrak tersebut dilanggar 
oleh peserta didik itu sendiri seperti apa. Isi dari kontrak 
tersebutjuga sudah dimengerti oleh peserta didik itu sendiri. 
Contohnya hari ini dia mengumpulkan tugas tepat waktu dan 
jawabannya benar semua akan tetapi saya beri nilai 95. Ketika 
saya umumkan atau bagikan hasil kerja mereka, saya akan 
tanyakan kepada siswa yang bersangkutan misalnya Si A hari 
ini jawabannya benar semua. Tetapi kenapa mendapatkan nilai 
95, dengan sendirinya yang bersangkutan akan menjawab 
bahwa “Oh, tadi saya pakai topi di kelas buk. Oh, saya 
terlambat masuk ke kelas buk. Oh, saya masih berada di luar 
ketika jam pelajaran sudah masuk buk.” Jadi sudah tau 
salahnya masing-masing apa begitu. Kedepannya jika mau nilai 
yang lebih baik dengan sendirinya dia akan memperbaiki hal-












Retno Kusnawati, M. Pd Yusinta 
NIP. 197305292007012010 NIM. 11516202225 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : Inharma, S. Pd. M. Pd 
Hari/Tanggal : Jum’at / 09 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab peserta didik pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Peserta didik kelas XII MAN 1 Pekanbaru sudah cukup 
memiliki sikap bertanggung jawab dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Peneliti : Contoh sikap tanggung jawab peserta didik yang terlihat itu 
seperti apa? 
Narasumber : Contohnya seperti ketika di dalam kelas saat belajar akuntansi 
bersama saya, peserta didik itu akan saya tanya mengenai 
tugas-tugas yang saya berikan. Akan saya beri mereka 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut lebih dulu. 
Nah, ketika mereka saya berikan kesempatan untuk menjawab 
soalan tersebut tentunya akan saya tanya terlebih dahulu apa 
alasan mereka menjawab bahwa jawaban dari soal nomor 
sekian adalah begini. Dari sana mereka terlihat memberikan 
alasan dan berusaha mempertahankan bahwa apa yang mereka 
jawab sudah benar dan sesuai contoh-contoh yang sebelumnya 
telah dipelajari. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri peserta didik pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Di dalam kelas tentu banyak peserta didiknya. Tidak hanya satu 
atau dua orang saja. Berbicara mengenai kepercayaan diri tentu 
dalam sebuah kelas akanterdiri dari puluhan peserta didik yang 
sebagian ada yang terlihat telah memiliki kepercayaan diri dan 
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ada pula yang kurang percaya diri ketika mengikuti proses 
pembelajaran akuntansi yang berlangsug di dalam kelas. 
Narasumber : Kepercayaan diri peserta didik yang terlihat seperti apa? 
Narasumber : Contohnya seperti ini, ketika saya berikan quiz atau tugas-tugas 
lainnya disana akan terlihat mana yang memiliki kepercayaan 
diri dan mana yang kurang percaya diri. Untuk peserta didik 
yang memiliki kepercayaan diri, mereka akan mengerjakan 
quiz akuntansi dengan percaya diri. Maksudnya mereka 
mengerjakannya dengan menggunakan jawabannya 
sendiri.tidak menoleh kiri kanan untuk bertanya ataupun 
mencontek pekerjaan temannya. Sedangkan peserta didik yang 
kurang percaya diri, mereka itu akan bertanya jawaban teman-
teman yang lainnya padahal jawaban teman yang di lihat tadi 
belum tentu benar. 
3. Peneliti : Bagaimana inisiatif peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Untuk inisiatif peserta didik di kelas sebagian besar kalau saya 
lihat tidak semua mempunyai inisiatif, tapi ada juga peserta 
didik yang memiliki inisatif. 
Peneliti : Contoh dari peserta didik yang terlihat memiliki inisiatif dan 
yang tidak itu seperti apa? 
Narasumber : Contoh peserta didik yang memiliki inisatif itu seperti ketika 
proses pembelajaran kita menggunakan buku sebagai bahan 
ajarnya. Disana terlihat mana yang berinisatif dan yang tidak. 
Jika peserta didik yang memiliki inisiatif, mereka akan 
membawa atau mencari buku atau bahan ajar dari sumber yang 
lain. Mereka akan membandingkan dengan buku yang mana 
mereka akan lebih paham mempelajari materi akuntansi tentang 
apa yang hari ini dipelajari. Sedangkan peserta didik yang tidak 
memiliki inisiatif, mereka hanya akan menggunakan buku 
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akuntansi yang memang digunakan pada umumnya untuk 
pembelajaran akuntansi tanpa mencoba mencari buku atau 
sumber lain untuk menambah tingkat pemahaman mereka 
terhadap materi akuntansi yang dipelajari.  
Peneliti : Contoh lain dari peserta didik yang terlihat memiliki inisiatif 
dan yang tidak itu seperti apa? 
Narasumber : Contoh lain dari peserta didik yang memiliki inisatif dalam 
proses pembelajaran yaitu beberapa peserta didik setiap diakhir 
jam pertemuan mereka akan memberikan masukan untuk 
menggunakan kelas atau perpustakaan ketika belajar 
dipertemuan berikutnya tanpa saya tanyakan.  Mungkin 
menurut mereka kalau diperpustakaan belajarnya lebih releks 
lah daripada belajar di kelas. Juga ada peserta didik yang 
memberikan masukan kepada saya kalau belajar pertemuan 
berikutnya, kalau ada soal lagi kita akan bahas soal tersebut 
pakai kelompok saja begitu. Masukan-masukan yang begitu 
kan menunjukkan kalau mereka memiliki inisiatif. Sedangkan 
peserta didik yang tidak memiliki inisiatif, ya mereka akan 
diam-diam saja dan lebih bersikap tidak perduli. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasi peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Motivasi peserta didik beberapa peserta didik diantaranya bisa 
dikatakan sudah memiliki motivasi. Motivasi tersebut yang 
terlihat oleh saya adalah ada peserta didik yang membantu 
menjelaskan kepada teman-temannya yang bertanya mengenai 
kesulitan memahami materi akuntansi yang sedang dipelajari 
agar temannya mengerti juga materi yang hari ini dipelajari. 
Ada juga yang kuranglah motivasinya dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dapat terlihat karena 
masih ada sebagian peserta didik yang menguasai atau pintar 
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dalam kelas mengenai materi akuntansi yang ini misalnya tapi 
hanya diam-diam saja ketika melihat teman lain tidak mengerti 
materi tersebut. Entah teman yang tidak mengerti itu tidak 
bertanya atau teman yang mengerti tidak mau mengajarkan. 
 






Inharma, S. Pd. M. Pd Yusinta 






















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : Nurhidayati, M. Pd 
Hari/Tanggal : Jum’at / 09 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab peserta didik pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Berdasarkan pengetahuan saya peserta didik kelas XII MAN 1 
Pekanbaru sudah cukup memiliki sikap bertanggung jawab 
dalam mengikuti proses pembelajaran bersama saya.Adapun 
contohnya seperti mengumpulkan laporan kelompok tepat 
waktu jika pada pertemuan hari ini adalah menggunakan 
metode diskusi berkelompok maupun tidak 
berkelompok.Kemudian di dalam kelompok tersebut juga 
mereka mempunyai peran masing-masing seperti ada peserta 
didik yang mencari jawaban, ada peserta didik yang menjadi 
notulen nya, dan sebagainya. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri peserta didik pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Pada umumnya peserta didik kelas XII IIS masih kurang 
percaya diri ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas 
bersama saya.Tetapi bukan berarti tidak ada yang percaya diri. 
Di dalam kelas tersebut tentu ada juga peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri ketika proses pembelajaran dan ada 
pula yang tidak. Contohnya saja begini, di dalam proses 
pembelajaran masih ada peserta didik yang belum bisa 
mengerjakan tugasnya sendiri dan lebih percaya dengan 
jawaban yang dibuat oleh temannya yang dia anggap pintar. 




contoh lainnya ketika peserta didik saya berikan kesempatan 
untuk mengerjakan soalan yang saya berikan mengenai materi 
ini misalnya, mereka belum berani untuk maju di depan kelas. 
3. Peneliti : Bagaimana inisiatif peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Berbicara mengenai inisiatif sebagian besarnya peserta didik di 
kelas berdasar penglihatan saya belum memiliki inisiatif. 
Tetapi ada juga beberapa peserta didik di kelas yang juga sudah 
punya inisiatif. 
Peneliti : Contoh dari peserta didik yang terlihat memiliki inisiatif seperti 
apa? 
Narasumber : Contoh peserta didik yang memiliki inisatif yaitu misalnya 
mereka menyiapkan buku-buku pegangan lain untuk mata 
pelajaran akuntansi tanpa saya minta membawanya dan 
mencoba belajar sendiri atau meminta penjelasan kepada teman 
di kelas yang mereka anggap pintar belajar akuntansi untuk 
mengajarkan kepada mereka agar mereka paham. 
Karenamemang tidak dipungkiri jika masih ada peserta didik 
yang belajar di kelas itu tidak semuanya mengerti dengan apa 
yang guru sampaikan, terkadang ada juga tipe peserta didik itu 
yang lebih mengerti dengan penjelasan teman sebayanya di 
kelas daripada penjelasan langsung dari gurunya. Jadi peserta 
didik yang memiliki inisatif akan belajar kepada temannya 
yang dianggap lebih pintar ketika dia merasa penjelasan dari 
guru kurang bisa dimengerti olehnya. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasi peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Motivasi peserta didik sebagian besar bisa dikatakan sudah 




motivasidan terlihat oleh saya adalah ketika peserta didik 
mencoba mendapatkan nilai 100 dalam mengerjakan soalan-
soalan yang dianggap sulit dan tidak putus asa lah dalam 
mengerjakannya. Dan saya juga sebagai guru di kelas tersebut 
juga sesekali akan memberi reward kepada pesetra didik yang 
menjawab soalan dengan benar dan mendapat nilai 100 akan 
saya tanggung makan siang nya di kantin atau saya berikan 
nilai plus lah dari peserta didik lainnya yang tidak 
mendapatkan nilai 100 agar peserta didik yang lainnya juga 
termotivasi untuk mendapatkan nilai 100 juga. 
 






Nurhidayati, M. Pd Yusinta 






HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Nama Peserta Didik : Afifah Adila Salsabila (Peserta didik kelas XII IIS 1) 
Hari / Tanggal : Jum’at / 13 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya mengumpulkan tugas yang diberi oleh guru alhamdulillah 
selalu tepat waktu, jadi saya sudah bertanggung jawab. 
Lagipula jika saya tidak mengumpulkan tugas nilai saya nanti 
dapat rendah. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya kurang PD kalau belajar akuntansi ni kak. Soalnya belajar 
akuntansi ni saya suka bingung mau meletakkan akun ini 
didebit atau kredit. Kadang mau bertanya sama guru tu takut 
salah pertanyaan. Kalau mau menanggapi takut salah berikan 
jawaban. 
Peneliti :  Apa penyebab anda tidak mengerti dengan materi akuntansi 
yang sedang dipelajari? 
Narasumber : Kadang gak paham sama apa yang dijelaskan oleh guru itu kak. 
Peneliti : Kalau tidak mengerti materi akuntansi dan malu untuk bertanya 
dengan guru, apakah anda akan bertanya kepada teman yang 
anda anggap mengerti di kelas? 
Narasumber : Kadang bertanya kadang enggak juga kak. Soalnya ada kadang 
saya tu merasa malu bertanya terus sama teman, takut nanti 





3. Peneliti : Bagaimana inisiatif anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya sudah berinisiatif kok kak. Saya kadang bertanya kepada 
teman di kelas misalnya tidak paham kalau guru yang 
menyampaikan supaya saya menjadi paham walaupun kadang 
ada rasa malu-malunya juga buat bertanya atau minta diajarkan 
sama teman. Cuman ya karena saya pikir gak mungkin lah nilai 
saya rendah terus, makanya saya bertanya kak. 
Peneliti : Jika anda kurang paham dengan materi dari buku yang guru 
gunakan dalam proses pembelajaran, apakah anda berusaha 
mencari buku lain untuk membuat anda menjadi paham materi 
yang sama? 
Narasumber : Saya pakai buku yang sama aja dengan yang guru pakai kak. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasi anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya memiliki motivasi kak kalau belajar akuntansi. 
Peneliti : Contohnya anda yang telah memiliki motivasi ketika belajar 
akuntansi seperti apa? 
Narasumber : Contohnya saya serius kalau belajar. Kalau ada tugas tapi tidak 
paham sama tugasnya saya akan berusaha bertanya walaupun 
malu-malu lah sedikit kak. 
 





Afifah Adila Salsabila Yusinta 
 NIM. 11516202225 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Nama Peserta Didik : Rafni Febria Oktari (Peserta didik kelas XII IIS 3) 
Hari / Tanggal : Jum’at / 13 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Kalau udah jam masuk ke kelas saya masuk ke kelas langsung. 
Gak mau ikut temen main di luar. Tapi kadang-kadang saya 
juga tidak tepat waktu kalau mengumpulkan tugas yang diberi 
oleh guru. Biasanya saya sama teman-teman saya yang lain 
minta tambahan waktu lagi untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan. Kan kadang soalnya susah, tapi waktu untuk 
mengerjakan soalan cuma sedikit. 
Peneliti : Apakah ada penghargaan yang akan didapatkan oleh peserta 
didik yang mengumpulkan tugas tepat waktu dengan yang 
tidak? Apa saja bentuk penghargaan tersebut? 
Narasumber : Kalau saya antar tugas tepat waktu nilai saya pasti dapat plus 
nya. Kalau saya di kelas tidak mengumpulkan tugas tepat 
waktu, ibu guru gak marah, cuman nilainya nanti dapat rendah 
di buku nilai ibu itu. Nah, kalau saya misalnya juga bisa 
mengerjakan soal yang Ibu guru berikan di depan kelas atau 
dapat nilai seratus kalau mengerjakan soalnya nanti di traktir 
ibu makan siang di kantik sekolah. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Agak gak percaya diri sedikit. Soalnya kadang merasa jawaban 
yang saya punya itu salah. Sekalinya, udah dibuat di depan 
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kelas sama temen yang lain eh ternyata benar dan sama seperti 
punya saya. 
Peneliti :  Apa penyebab anda tidak percaya diri untuk tampil di depan 
kelas? 
Narasumber : Takut salah aja. 
3. Peneliti : Bagaimana inisiatif anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Kadang bertanya kepada teman yang paham kalau kurang 
paham dengan yang guru sampaikan di kelas. 
Peneliti : Jika anda kurang paham dengan materi dari buku yang guru 
gunakan dalam proses pembelajaran, apakah anda berusaha 
mencari buku lain untuk membuat anda menjadi paham materi 
yang sama? 
Narasumber : Iya. Saya akan mencari buku Akuntansi yang lain di pustaka 
biar saya menjadi paham. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasi anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya memiliki motivasi. 
Peneliti : Contohnya anda yang telah memiliki motivasi ketika belajar 
akuntansi seperti apa? 
Narasumber : Walaupun pelajaran akuntansi ini sulit, tapi saya tetap senang 
masuk sama ibu akuntansi di kelas. Kalau ada tugas tu ya, saya 
akan mencari sendiri jawabanya nanti kalau sudah tidak tau 
lagi, baru saya tanya sama guru atau teman lain minta bantu 












Rafni Febria Oktari Yusinta 



























HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Nama Peserta Didik : Taufik Hidayat (Peserta didik kelas XII IIS 4) 
Hari / Tanggal : Jum’at / 13 Agustus 2019 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya bertanggung jawab kak. Kalau ada tugas saya pasti akan 
mengumpulkannya tepat waktu. 
Peneliti : Jika dalam kelompok belajar apakah anda ikut serta dalam 
melaksanakannya? Contohnya? 
Narasumber : Ikut kak. Kadang-kadang saya jadi tukang tulis rangkuman, 
kadang-kadang saya jadi tukang buat tabel jurnalnya kak. 
2. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya kurang percaya diri kak. Soalnya saya tidak tau mau 
jawab apa diminta guru maju kedepan mengerjakan soal tu kak. 
Kadang saya punya jawabannya tapi memang tidak berani maju 
aja kak mengerjakannya di depan kelas tu. Padahal kadang-
kadang jawaban saya benar. 
3. Peneliti : Bagaimana inisiatif anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Saya kurang berinisiatif kak. Saya kadang merasa malas kalau 
mau mencari atau membaca buku-buku akuntansi dipustaka 
sebelum guru masuk di kelas. 
Peneliti : Apakah anda menggunakan buku akuntansi yang sama dengan 
yang digunakan guru akuntansi atau punya buku akuntansi 
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yang berbeda untuk menambah pemahaman anda dalam 
memahami materi akuntansi? 
Narasumber : Tidak kak. Saya hanya punya buku akuntansi yang sama seperti 
yang guru gunakan di kelas. 
Peneliti : Apakah anda paham materi akuntansi tersbut jika hanya 
menggunakan satu buku pegangan saja? 
Narasumber : Kadang-kadang tidak mengerti juga kak. 
4. Peneliti : Bagaimana motivasi anda pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi kelas XII IIS di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
Narasumber : Ada motivasi kak. 
Peneliti : Contohnya anda telah memiliki motivasi ketika belajar 
akuntansi seperti apa? 
Narasumber : Contohnya saya masuk kelas tepat waktu kak. Saya juga 
kerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. 
Kadang-kadang guru akuntansi tu minta buat tabel jurnal tu 
harus rapi kak, pasti saya buat dengan rapi pakai penggaris kak. 
Tabelnya saya buat pakai pensil dulu, baru saya tebalkan pakai 
pena. 
Peneliti : Kalau buat tugasnya benar semua atau buat tabelnya dengan 
rapi, apa yang akan anda dapatkan dari guru akuntansi? 
Narasumber : Banyak yang kami dapatkan ketika menjawab soalan dengan 
benar kak, lebih lagi hasil kerja kami rapi gak bercoret-coret. 
Kami nanti dapat nilai lebih banyak kak dari teman yang benar 
semua mengerjakannya tapi kadang tabelnya gak rapi dan 
bertip x-tip x. 
 







Narasumber  Peneliti 
 
 
Taufik Hidayat  Yusinta 
        NIM. 11516202225 
114 
 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI 
 
KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 
PELAJARAN AKUNTANSI DI MADRASAH ALIYAH 
NEGERI 1 PEKANBARU 
 
No Indikator Nomor Item 
1 Tanggung jawab 1, 2, 3, 4, 5 
2 Percaya diri 6, 7, 8 
3 Inisiatif 9, 10, 11 





LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Amatilah kemandirian belajar peserta didik sesuai dengan aspek yang telah 
tersedia. 
2. Berilah tanda centang (√) pada nomor peserta didik jika peserta didik 
memperlihatkan atau tidak memperlihatkan aspek yang diamati, kemudian 
catat keterangan jika diperlukan. 
B. Isian 
Nama Peserta Didik : 
Hari/Tanggal : 
Waktu : 
Pertemuan ke : 
 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
1 Peserta didik membuktikan setiap pendapat yang 
disampaikan 
  
2 Peserta didik ikut serta melaksanakan tugas yang 
diberikan dalam kelompok 
  
3 Peserta didik ikut serta dalam membuat laporan 
kelompok 
  
4 Peserta didik ikut serta dalam melaksanakan 
presentasi hasil diskusi 
  
5 Peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu   
6 Peserta didik aktif beradu argumentasi dengan guru 
dan temannya  
  
7 Peserta didik berani tampil di depan kelas saat 
diperintah guru untuk menyelesaikan tugas 
  
8 Peserta didik mengerjakan tugasnya sendiri dan tidak 





9 Peserta didik mencari referensi sumber-sumber 
pelajaran akuntansi tanpa diminta oleh guru 
  
10 Peserta didik berusaha mencari solusi atas 
permasalahan yang dihadapinya dalam belajar dari 
berbagai sumber 
  
11 Peserta didik memberikan ide-ide baru dalam 
pembelajaran 
  
12 Peserta didik membantu temannya yang mengalami 
kesulitan dalam memecahkan persoalan belajar 
  
13 Peserta didik tidak mudah menyerah atau berputus asa 
ketika mendapatkan soal-soal yang dianggap sulit 
  
14 Peserta didik ulet dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru dan memiliki keinginan 





       Pekanbaru,                      2019 





         Yusinta 














XII IIS 1 XII IIS 2 XII IIS 3 XII IIS 4 
12 Agustus 2019 14 Agustus 2019 13 Agustus 2019 12 Agustus 2019 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1 0 3 1 2 2 1 2 1 
2 3 0 2 1 3 0 3 0 
3 3 0 2 1 3 0 3 0 
4 2 1 1 2 2 1 1 2 
5 1 2 1 2 3 0 3 0 
6 0 3 1 2 2 1 2 1 
7 2 1 0 3 2 1 2 1 
8 2 1 2 1 3 0 3 0 
9 2 1 2 1 3 0 3 0 
10 2 1 1 2 3 0 3 0 
11 3 0 3 0 0 3 0 3 
12 1 2 3 0 2 1 2 1 
13 2 1 2 1 3 0 3 0 
14 2 1 2 1 3 0 3 0 
Jumlah 25 17 23 19 34 8 33 9 
Persentase 60% 55% 81% 79% 














XII IIS 1 XII IIS 2 XII IIS 3 XII IIS 4 
16 Agustus 2019 16 Agustus 2019 14 Agustus 2019 19 Agustus 2019 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1 1 2 1 2 1 2 1 2 
2 3 0 3 0 3 0 3 0 
3 3 0 3 0 3 0 3 0 
4 1 2 1 2 3 0 2 1 
5 1 2 2 1 2 1 3 0 
6 1 2 1 2 1 2 1 2 
7 2 1 1 2 1 2 2 1 
8 2 1 3 0 3 0 2 1 
9 1 2 3 0 3 0 2 1 
10 2 1 3 0 3 0 2 1 
11 1 2 3 0 0 3 0 3 
12 1 2 3 0 1 2 1 2 
13 2 1 3 0 3 0 2 1 
14 2 1 3 0 3 0 2 1 
Jumlah 23 19 33 9 30 12 26 16 
Persentase 55% 79% 71% 62% 














XII IIS 1 XII IIS 2 XII IIS 3 XII IIS 4 
19 Agustus 2019 21 Agustus 2019 20 Agustus 2019 26 Agustus 2019 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1 0 3 1 2 0 3 0 3 
2 3 0 2 1 3 0 3 0 
3 3 0 2 1 3 0 3 0 
4 1 2 3 0 2 1 1 2 
5 2 1 2 1 3 0 3 0 
6 1 2 1 2 3 0 0 3 
7 2 1 1 2 2 1 1 2 
8 2 1 1 2 3 0 3 0 
9 2 1 2 1 3 0 3 0 
10 2 1 1 2 3 0 3 0 
11 3 0 3 0 1 2 0 3 
12 1 2 1 2 1 2 1 2 
13 2 1 1 2 3 0 3 0 
14 2 1 1 2 3 0 3 0 
Jumlah 26 16 22 20 33 9 27 15 
Persentase 62% 52% 79% 64% 
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